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A. Pengantar 

Judul terseblit ch atas s~ldah ditetapkan oleh Panitia, dan dimintakan kepada saya 

untuk menyajikanr~ya pada acwa irri. Ole11 karena sudatl dijadwalkan nlaka says ikuli 

saja apa adailya. Pada dasarnya jl~clul tersebut berisi dua topik bd~asaill ymg 

herlainm. N m u n  demikian, masill 3da hubungarmy-a . Metode ohsevasi mempakan 

salah satu teknik unt71k mengumpulkan data yang akan hamati atau cliobservnsi, 

sedangkan pengambilan sampel adalah penga.mbi1a.n contoh, sampel. atau objek yang 

aka11 dkarnati. Kedua kegiatan irli biasanya berk~uburlgarl de11ga11 pa~garoatan alau 

penelitian. Secara sistematis u-utaiu~ya yang berlar addall pengambilan siil11pel 

terlebih dahulu, baru kemuhm mengadakan observasi atau pengamatm. 

Mengingat panitia tekah menetapkan judul seperti judul di atas maka sistemati ka 

pcnyajiari tlllisan irli silya sus~lrl sebogai bcrikul: pcng:ullar, nictodc bbscrvasi tl:ril 

aspek-aspeknya, pengambilam smipel dan pel-i~iasald~annya sertd penutup. 

B. NIeto(lc Obse~rasi 

Seperti telah clisingung pada pengantar metotle obse~va.i menlpakan salah 

leluuk untuk r r~e r iy~r~pukm data. Data adalat.1 Fikla atau kelemlgan rnengcrrai 

sesuatu. Dengal deniikian data berguna ~l~emberiki-in gainbaran tentang sesuaf'll 

keadaan, persoalan atau sebagai dasx yang ohjehdif dalam proses pemhuatan dan 

pengambilan kepuhisan gina memecahkan sesuatu persoalan. Justni karena itil, 

keputusan a h u  kebij&;m yang baik pada dasmlya berdasarkan kcpada data alau 

informasi yzig baik. S e l a ~ j u t n y ~  data ymg baik adaldl data yalg objekhf, yaih 

data yarlg sesuai dengan keadam yzng sebenarya (clapat hpercaya), aldual, d.m 

relevan dengan masalah yang diarnati, cliselid~ki atau cliteliti. 

' ~ a k a l a h  dismpaikari dala3r1 Acara Pelaksanaan Kuliah Pen~bekalan 
Kuliah Kerja Nyata Mahasisvila llniversitas 13kasakti Angkatan XVI 
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"embantu Rektor I Universitas Ekasakti. 



Jenis-jenis data dapat clibedakan berdasarkan cara mendapatkmya, menilrut 

sifatnya, menunit swnbemya, menun~t jenis vasiabelnya, dan menurut wab-tu 

pcngurnpularmya. Ecrdasukan cara nlendapaknu~ya dala dibcclakarl antam dala 

pruner clan data sekul~cler. Data primer adalah data ymg diperoleh langsung dari 

responden atau subjek penelitian, sedangkan data selcu~lder addall data yang t e ld~  

terlnunpul atau data ymg sudah ada. Misalnya dokumentasi-dok~mentasi yang acln. 

Selanjlitnya, berdasarkan jenis variabelnya maka dikelompokkan menjadi data 

vari;~bcl bebas dail data \miabcl tcrikal. 

Menurut sifi~tl~jra, J. Supranto membedakamiya, mtara data kumltitatif dan data 

klditatif (Supranto, 1981:4j. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, 

misalnya rata-rata jumlah murid SD 45 orang!kelas, rata-rats junlall guru SI:) 20 

orangJsckolah, h a r p  beras Rp 1300/kg, rata-rata g+ji pegawai Rp 300.000,-/bulan, 

dm sebagainya. Sebdknjrq dala kualitatif adaldl data yarlg lid& besbentuk angka, 

niisalnya 1x11-ga stabil. keananan nialtap, rata-rata nilai baik, g111-u-guru rajin, pegawai 

tekun bekerja, d m  sebagainya. 

Meriun~t sumbernya, Supranto membedakan data menjad dua, yaitu data internal 

d m  data ekslcnlal. Dala inte~wal, yailu data dar i  dalan sualu organisasi ymg meng- 

gambarkan keadaan orgmisasi tersebut. Sedangkan data elcstemal, yaitu data dari 1ua.r 

organisasi yang dapat menggambarkan faktor-faktor yang m u n g h  meinpengarulu 

hasil kerja sutau organisasi (Supranto, 198 1:4-5). Contoh data internal adalah jumlah 

guru di sahi sekolah, jumlah m~iriclnya, jumlah h ~ r s i  yang ada, jumlah ruangan yang 

tersedia, da i  schagainya. Sedalgkarl contoh data ekslemnl, mis;alrlya adddi gaji L ~ ~ u ;  

1ceharmolusa.n mlid~ tmlgga g w ,  status sosid eko~lomi orang tma murid, d m  

sebagainya. 

I3ertlasarkan wakhi mendapatkannya maka data dapat dike1 ompokkan menjadi 

dala dcret waktu (time series) dan data satu wr&u (cross section). Dala deret waktu 

(time series) addah data yang diperoleh ddam beberapa interval waktu tertentu, 

misalnya mingguan, bulan, atau tahunan. Sedangkan data satu waku (cross secrion) 

adalah data yang Iperoleh dalam satu LIW w a h  tertentu. Misalnya data tentang 

pen laku masyarakat mengenai IJn&ng-imdang No. 22 'T'ahum 1999 pada bl~lan 

A-gustus 1999. 



Rerdasarkan jenis clata yang ingirl clikurnpulkan maka dapa.t di.tentukan telcnili 

dan alat yang dipmdkan. 'Misalnya, jika data. primer yang ingin dih~mpul~kan, maka 

tekrlik dm alal: yang dapat digun&a.n pengmlatii ahu  obselvasi langsung, 

menggunakan informan, hesioner, pedonim intelviu, dan sebagainya.. Sebalihlya, 

jika data selwder yang diperlukan m&a peneliti atau penganat (obset-veri l~arus 

melahikan evaluasi terhadap sumber, y h  keadaan data. seh~~nder. 

Ejerdasarkan uraian-uraian tersebut maka pen,wpuilan data rnen~pakan langkrah 

yatig sangat penthg d a l m  penga.rnat.nl1 at-au perlelitia~l. Sebab dala  yang dikuir~yulk;~r~ 

akan cligul~dcan sebagai bahan analisis atau nlelljawab perknyam pmgmiatan atau 

penelitian. Oleh karena itu, pengurnp~~lan clata harus dakukan  dengan henar, y a h  

sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah dm. tr~jllan pengamatan atau penelitim. 

Teknik pengurr~yularl data erat hubungiumya d~mgm ~rlasdah dari 1u.jua.n 

pengmatarl atau pene1iti.m. Oleh karena ilu, t eh ik  pen,gun~pul.an data htuus balar- 

benu hperl~atrkan. Dalanl pengmiatm atau penelitian, telulilc pengumpulan data 

yang tepat akan sangat rnembantu rntrnperoleh hasil pengmatan atau penelitian yang 

handal. Justni karena itu, ada beberapa ha1 yang perhi cliperhatikan, yakni seperti 

yang lekdl cliuraikm terdahulu: (1) jenis data yarlg chperoleh, (2)  surr~ber dab, (3) 

cara pengunipulml data, & J - I  (4j junilah data yang hl~erlukan (Vlcasito, 1992: 69). 

Sesuai dengan tujuan yang hendak chcapai pada tulisan ini rnaka berlkut ini akan 

dii~raikm. secara rinkkas metode dan. teknik pengumpiilm. data dimaaksud Ada tiga 

metode ya.ng dapat clilaErukan oleh seorang pengamat atail peneliti unhlk menprm- 

pulkan &dta yengxir~atan atdu palelitia~mya. Ketiga melode tersebut adalah sensus: 

s m ~ p h g ,  atau studi kasus. 

I. Mctotlc sc~lsus 

Pengupulan data dengan metode sensus clilahlkan terhaclap selum~h populasi 

yarLng cirirlya inF#n diketahui dm dikurnpuk~m. Dengan demikim, da ta  yang 

diperoleh akan merlunjukkan keseluruharl populasi ymg sebenarnya. h'anurl, 

pengpnaan metode ini rnengandung resiko kerugian, karena rnemerlukan wa.kh1 

yang c h i p  lama, tenaga yang relatif banyak, dan mahal. 



2. Mctotlc sampling 

Metode sampling paling sering digunakan dalam penelitian, karena data yang 

clikurnpukarl kmya sebagkm dari populasi O~arlya sampcl) ymg hanggap 

niewakili keselwuhan ciri poyulasi yang clikehendah. 

3. Mctotle slucti kasus 

Metode shdi kasus diiakukan terhadap aspek tertenttl yang telah ditentukan. 

Data yang dila~mpulkan hanya sebapaian dari populasi (hanya sampel) yang 

rncwakili yang hcndak chlclili. Kerugian rnctodc iru, karena hasil penelili-m )rang 

dyeroleh tidak dapat &generalisaskan, lcarena hanya memiliki nilai ld~usus dari 

penelitian itu sendiri. 

'Teknik pengumpnlan data yang digunakan erat hubungannya dengan rnetde 

pcncliliar~ yang digurlakm. Selluburlgm dalga.11 metcde pengurnpukarl yang digma- 

kan, ada beberapa tckmk darl alat pcngurnpuhan data yimg dlg~trlikm, satu 

diantxanya addall dengai~ observasi atau pengarnatal. Pengunlpulan data dengan 

obsewasi atau pengamatan dapat dilah~ikan secara langsung atau secara tidak 

langsung. I3aik obsewasi atau pengamatan langsung mauplm tidak langsung 

men1 ungkirkarl penganlat urlluk nrencah t Id-hal yang dmnggap perlu. Pvlisalrlya 

peril-Au, kejadh-kejadian yang berla~gslulg, waktu keja&an, da i  sebagainya. 

Pengamatan tidak langsung adalah pengamatan yang dilahikan melal~~i media 

tertentu, misalnya rnelalui video, televisi dan sebagainya. Yerlu dicatat ba hwa 

pengamatan baru tergolong sebagai teknik peny~mp~llan data, jika pengamatan 

lcrsebut xn~mpuryai kriteria berikul (C1. Sellliz et a1 &darn Nazir, 1985: 21 3,): 

a. pengmiatan &gun&an ultuk penelitiw dan t e M ~  direncanh~ secara sistematk; 

b. pengamatan hams berkaitan dengan ttijuan penelitian yang telah direncanakan; 

c. pengamatan tersebl~t dicatat secara sistematis clan clihubungkan dengan proposisi 

umun dan bukan &paparkan sebagai sualu set yang nler~ank pefialian sdja; 

d. pengamatan dapat &cek d a ~  dikontrol atas validitas d a ~  reliabiltwnya. 

Secara urnurn, cara pengmatan langsung dapat dibagi dua. y a h  pengarnatan 

tidak herstnzh~r dan pengamatan berstruktur. Pengamatan tidak berstnihir, jika 

pengamat tidak merencanakan tentang cam-cara pencacatan dasi pengamatannya. 

Perlgunat.dzl demiki.arl biasarlya sifalrrlya eksploralori saja. Dalarr~ I~uburlgscn ini, agar 



pengamatan tersebut rnencapai sasarannya maka ada beberapa ha1 yang penting 

diperhatikan da1a.m pengamatan, yahzi isi dari pengarnatan, cacatan pengamatan, 

ketepatm perlga~rlatm, dan 11ubcmga.n a11 taa  ~~e~ lga r r~a t  darl yang cliasnati. 

Pengamata~ berstruktur addah pengamatan ywg dilakukan ole11 si pellgalnat atau 

pelleliti yang telal~ rnengetahui wpek dari aktivitas yalg aka11 cka~~iatinya, yang 

relevan dengan ma.salah serta bijum penelitian atati pengamatannya, clan pengung- 

ka.pa,nnya ctilaL11kan secara. sistematik. Penga.matan demikia.n dapat dilakkan di 

lapulgarl, di laboratorium: c-li ktllclr alau cli perpustakaan. Oleh karena itu bisa 

terhadap inanusia, bhzatang, atau pull tunlbuh-tunibuhan. D a l m  kenyataalmya di 

lapangan, pengamat dapat mengump~ilkan data primer maupun data sekunder, di 

mana da1.a.m teknik ini. penelit]. dapat berhubungan secara langsnng atau 

berkornurukasi lidak larlgsur~g. T e h k  berkonwrukasi tangsung, artinya penelili 

berhuburlgarl karigsur~g a.tau tatap muka derrgtl suejek pengamatarl ahu penelitian- 

nya. Sebaliknya, tekmk berkcrmwlikasi tidak lrtllgsung, peneliti menggunaliul media 

atau perantara tertentu untuk mengh~ibungi subjek pengnmatarz atall penelitiannya. 

'I'eknik berkomlrnikasi langsmg biasanya clilak~ikan dengan intervi~i atau wawancara, 

sedangkan tekntk koniuukasi seem tidak larlgsmg dapat ~r~~mggur~akarl arlgket alau 

kxesioner. 

Beberapa ciri umum dari metode observasi dalam rnengurnpulkan data antara 

lain adalah sebagai beri'lat (Nazir, 1 985:): 

1) Apa yang ingin cliamati atau diobsetvasi hams secara jelas diketahui; 

2) Perilaku yirlg &anlati dibuat da lm kategori-kategori; 

3) Unit yang digullakan untuk merlgukur perikk-u hams ada; 

4 Derajat inferensi yang diingmkan hams jelas diketahui; 

5) I-lams rnemiliki derajat terapan atau generalisasi; 

6 )  Jerlis serta besu ss.drri~xl hams ditentukan, darl 

7 )  Pengamatrul hams rebabel d m  valicl. 

Keanekaragarnan ciri tersebut perlu diperhatikan clan dicermati agar liasil 

pengamatan atau observasi tersebut memberrkan kekayaaan data yang dapat 

memberikan kepercayaan yang besar pada kesimpulan ya.ng dapat dianda1ka.n. 



Penganrl~ilnn Sa~npel 

I:>alam pengarnbilan sampel ada beberapa istilah yang sangat berhul~ungan dm 

pentirig dikeld~ui. Keliga istilah tersebut adakah popnlasi, sampel, dan samplin:. 

1. Populasi 

Populasi adddl sekelonlpok objek yang lengkap clan jelas yang menark 

perhatian peneliti guna rnenyelidiki sifat-sifatnya sehingga diperoleh inforrnasi 

clan kesimpulan atau generalisasi. Contoh.: jika penel.iti berminat mengenai. 

aspirasi guru terlladap perlclidkan, niaka populasi dari yenelitian tersebut 

adalah guru. Tach, penetapan populasi ddam suatu penelitim berhubungan 

dengan pznetapan batas kondisi ymg menetapkan siapa yang akan tercakup dan 

tdak tercakup dalam populasi. tersebut. Oleh sebab ihi ilalam contoh. tersebut, 

populasinya dapat didefinisikan seperti guru-guru SD, atau guru-guru SLIT, 

atau serrlua guru, atau beberapa p&an k~inriya. 

Populasi tidak bole11 terlalu luas dm tidak bole11 pula terlalu sempit. Jika 

populasinya terlalu luas, sepa-ti sernua guru dalarn contoh diatas da.pat 

rnenirnbulkan kesukaran. dalam mendapa.tkan. sampel. )rang representatif dan 

rnemerlukarl sanipel yarlg besar. Seballkrly, d e n g t ~  populasi yang terlalu 

sempit dapat mmiudahkan pemhlian sa~lpel yang cocok, tetapi kesimpula~znya 

&an terbatas dan generalisasinya terhadap poulasi khusus yang digunakan 

rnungkin tidak konsisten dengan. rnaksud pene'litian tersebut. Misalnya, kalau 

clalarn penelitian tersebut kita hanya menetapkan bahwa ppulasinya adalah 

guru-guru SD )rang berjerus kelauirl wanita. 

2. Snmpcl 

Sampel adalah sebagian dari popnlasi. 1-Iengan dernikian sampel yang baik 

adaldl sampel yang nlewakili populasi d m  sekali,gus 1r1er1ggtnbarka.n 

populasi itu sendiri. Untuk dapat memenuhi 111aksud tersebut, malca ceara-cwa 

pengambilan sampel hamis memenuh syarat-syarat tertentrl . Diantara syarat- 

syarata tersebut, yang terpenting adalah data tersebut benar, relevan, dan sesuai 

dengan h1jua.n yalg hendak dicapai oleh penelitian yang dimaksudkan 

sehlgga kesirnpul.mya dapat dipertmggurlg-.iawabbr.n &ar1 dianckzan. 



J11sh-u karena itu sampel terscbut han~s  rzpresentatil' dirnana semua karahqeris1.ik 

populasi tercennin tlalarn sampel yang dia.m.bi'l, sehinga tidak bias, y a h i  sesi~ai 

dengan keadaarl yang sebenamya. 

Adapun dasa~~-alasan rnengaya sampel yang digulakan, da~i  langk-dh apa 

yang hams dilakukan, d m  berapa besar sampel yang harus dia.~~lbil secara 

ringkas dapat dijelaskan sebagai berih~it. 

a. Alasan-alasan pengam11il;~n sanlpel 

Pada dasmlya alasul-alas.an pengan~bilan sunpel adahh sebagi berikut: 

1. Sanlpel dapat meniberikan ketelitian ymg lebih besa-. 

Ketzlitian yang leblh besar diperoleh khtisusnya hila keadaan- 

keadam. yang rnenja.dikannya. slllit dikenal da.lam populasi atau bila 

penelitiarl tersebut menghendah tingkat yengorltrolan rnengerlai lir~gkdh 

laku t.lar~ya dapat dtcapai clalan~ kelompok yang kecil. 

2. Saipel dapat niengheniat biaya,tenaga,dan wcdktu 

Sampel ~nengizirlkan peneliti meneliti hanya sebagian dari populasi, 

namun dapat rnenarik dan menggambaran :kesimplllan.-kesimpulan 

tentang populasi. 

3. Smipel tlapat memberkm g m ~ b a r a ~  yang komprelie~isif dan ruici 

mengenai populasi Seperti diuraikan terdahulu, sampel adalah sebagian 

dari populasi. Oleh :karena sampe'l relatif kecil., maka garnbaran mengeni 

populasi dapat dilahlkan secara komprehensif dan rinci. 

4. Smpel  dapal: ~riernpercepat yelaksanaan pene1iti.m d m  juga clapat rnenl- 

perluas ruang lir-tgku11 kajian 

Karena jumlah anggotsl sampel relatif kecil, maka penelitian dapat 

cepat diselesaikan, clan nlang lingkup kajian ria.pa.t tliperluas. 

Eerdasakan alasarl-alasar~ tersebut, maka yer~ggunztn sarrlpel barnyak 

111;uifaatnya. 

b. Langkall-langkah pengambilan srrmpcl 

Langkah pengambi1a.n smipel dapat dilah~ikan sebagai berikut: 



1 .  hallkan smpel ssesuai dcngan t~~ juan  penelitian yang l~cndak dicapai 

dan tentukan dari rnana data yang dibuhlhkan atau dihlmpulkann, 

kcmudian tcntukan uniturut yarlg menjach anggota populasi. 

2. Tentukan taraf signifkznsi atau twaf kepercayaan yalg aka1 digunakan 

selingga besxllya kesalahan sapling yang terjaQ dapat dd<endalikan 

atau diterima dalam sarnpel tersebut. 

3. 'I'enhikan sampel yang diperhlkan berdasarkan anggota populasi 

darl taraf kcpcrcayaarl ymg hterinia. 

4. Pilih rencma dan pr~sedur sanplingnya. 

5. Lakukan penarikan smpel  sesuai dengan ukuran sampel yang 

dike henda ki . 

Perlu dicalat b h w a  arlgkdl kedua c2iatas yerlu dilakukdr~ bila 

penenlual ukwm sanipel ditcntukarl alau dicui de11ga.n rnenggurrakan 

rufiius statistik, jika tidak ~naka langkah h i  tidak diperlukan. 

c. Pcnrntunn besnrnya sampel 

Satu cliantara perhatian penting dari seti ap peneliti khususnya da1a.m 

perlelitiari kuantilatif adalah nicrlgerlai bcsm1ya ukwa.11 sampel. Dalarr~ 

llubungan ini, Stone rnengemukakan bahwa ukuran smipel rnerniliki dua 

alasm. yakni biaya pelaksanaan penelitim dan implikasi uh~iran sarnpel bagi 

likuran statistik (Stone,l978:82) 

Sehubungan dengan ha1 diatas ~ h r n  sampel rnenarik untuk 

nierldapt yerllati.arl yang khusus, &an uraiarl berikul ini &an rrlerlerltukarl 

yilillan penganiat aatu peneliti ddani meniutuskarl besarnya ukuran smipel 

penelitiannya. Misalnya satu pendapat menyatakan bahwa sampel di~isaha- 

kan sebesar mungkin, sebab lebih besar sampelnya lebih representatif 

sampel tersebut &an hasil-hasil penelilkan itu lebih dayat digeneralisasikan. 

Nmiun, besmya sanipel tidak berarti hasil pellelitian itu aka11 lebih bail<, 

sebab mungkin saja sebaliknya. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan 

ole11 Nasution bahwa, xnutu pelelitian tidak tenitama ditentukan 

oleh besarya sampel. tetapi oleh kkuhnya dasar-dasar teorinya, oleh 

disah ycrlelilianrlya serta rrlutu pelaksmaan dan pengolahannya. Penelitiarl 



dengan sampel besar 1nisa.lnya 100.000 orang, tidak dengan sendirinya. 

akan lebih baik daripada penelitian dengan sampel yang jauh lebih kecil, 

nlisalnya 100 orang (Nasution, 1982: 11. I 16). 

Sejalan dengm ha1 &atas, maka isu pokok da lm peniilihm sampel 

adalalz apakah smipel tersebut representatif, yahli niem~aluli populasi 

yang sehnn.lsnya. Pada prisnipnya 3d3, dlla cnra untuk menentukan besarnya 

d ~ l r a n  sampel. (:lass yang pertama ya.ng rnengyma.kan n~mus  statistik, 

chnana bes(m1ya sarnpel tesgnrllung kepada -lard siglilikansi atau Para l: 

kepercayam yang digmakan, da~z yroporsi ddani pol~ulosi. Untuk 

keperluan tersebut dapat dipakai mrnus-mrn11s statistik. 

Cara yang kedua acla1a.h berdasa.rkan pada jenis atau tipe penelitian 

ymg ckkaksarlakan, sepesti j~arlg dikern&kan oleh Cay. Menurut Gay, 

uku1"a.n mirlimwn sunpel jrmg dapat hterinla terjqnrllung pada jenis 

pelzelitia~l tersebut, y d m :  untuk penelitian desluiptif, yakni 10 pessen dari 

besarnya populasi; untuk penelitian korelasi, yakni 30 snbjek; untuk 

penelitian kausal komparatif, y&n.i 30 subjek per kelompok; clan untuk 

penelitcan eskperitzlen, y . a h  15 subjek per kelonlpok (Gay, 198 1 : p. 102). 

Dxri c.ara-cua m g  dikernuk-akan diatas jelas bahwa besarnya smlpel 

banyak tergantung kepada fah-tor-fah-tor lain yang perlu dipertimbmgkan. 

fak-tor-fah-tor tersebut terutama climaksudkan agar sampel tersebut benar- 

benas representatif, yakni tida.k bias. Maksudnya, semua anggota popillasi 

nlerrl pwlyai kesempalarl jurig siinla urtluk terpilih sebagii anggota sarnpel. 

Selai-t itu, agar smipel tersebut dapat menghemat waldu, biaya, ddz tenaga 

sehmgga ketelitiannya dapat dianggap cukup untuk menjamin keb, ~naran 

dan keterandalan hasil penelitian tersebut. 

3. Sampling 

Salalz satu hlgas yang hams dilah~~kan oleh seorang peneliti dalam 

melaksanakan shidi empiris adalah memutuskan siapa atau apa yang akan 

xnenjadi pusat atau f o k ~ s  perhatiannya. Oleh karena itu peneliti han~s 

rnenentukan irlchvidu, kelornyok: osg;ulisasi, lenlbaga, peristinla d m  scbagainya 



yang akan diamatl, diinterviu doll setenis~iya dala~n ra~zgka mendapatkan 

informasi atan fakta sehu bungan dengan peneli tiannya itu. 

Jika fokus perlelititan terschul jurnkdl inchvidu, kclompok, organisasi, 

lembaga, clan sebagainya itu cukup kecil m&a pengumpula1 data tidak akm 

mengalmii kesulitan. Sebalilu~ya jka  jurnlalmya besar maka dean meinakan 

w&, biaya. d m  tenaga yang ticlak sedikit. Dalam hubungan in., hijuan 

sampling adalah agar diperoleh data yang cukup kecil namim representif 

n~ewahli populasi, d m  berdasarkarl dala tersebul kesin1pul.~1-kesirr1pulil~1 

dapat l bua t  mengenai populasi (Stone, 1978) 

S m p h g  adalah teknik atau metode yang dipakai dalam pengambilan 

sampel. Ye~nilihan sampel adalah la~igkall yang sangat penting dalam 

rnek~ksarr&rl suatu studi yerlelitian, scbab kualitas smlpel mcnerltukarl 

kuditas pcnggcncralisasiar~ hasil pcnclitiarl. J a l ;  tujuui utmra dari samplirlg 

adalah agar cliperoleh keteralgu~ yang benar clan dapat dipertalggungjawabk.an 

sehmgga penelitian tersebut benar-benar bermanfaat. J u s t .  karena itti agar 

diperoleh keterangan yang tepat, maka sampel tersebut hams representatit', 

dm agar rcprcscritalif, ~naka sany1ingn)ra b r u s  benu. Dengdl pcrkalaan 

lain, sywat utana generalisasi dari suatu penelitian ihniah ialah sa~iyel  yang 

dlambil hams ~newalali populasinya. 

Penetapan kelompok yang mempakan populasi adalah langkah pertama 

clalam proses sampling yang akan mempenganil~i sifat dari kesimpulan- 

kcsirnpulan ymg dapat cligm~barkar~ dari suatu peneli1i.m. Dakm~ Iluburlgam 

buy e~t imbangm-yeh~~ba~gi l l~  perencanam dm peltin7 balgal-pertin1bmga.n 

prahtis akan mempenganilu penetapan populasi penelitian. Dengan demikian 

langkah awal dalam sampling adalah menetapkan populasi darimana sampel 

&an divarik, dm ini berhubwlgari de1g.m variabel-waibel yulg menaik 

perhatian peneliti da l  pefinbarlgal-pel-tin~bangm pr&s yalg mengarahkm 

peneliti rnemillh karakteristik-karakteristik yang tercahip dan tidak tercah~p 

dalam target populasi tersebut. Oleh karena itu. dengan digunakannya sampling 

dalam penelitian akan diperoleh beberapa manfaat yang sangat berarii, misalnya: 

( I )  menipeslwas suang lir~gk-up penelitian; (3,) memungkhkan &pel-olehnya hasil 



pene litian yang leblh tepat; (3) mempercepat pelaksanaan penelitian; (cl) 

mengehmat tenaga, biaya, dan ~ v a k h ~  penelitian. Jh1 semua dapat tlicapai, karena 

sanpelnya relatil' kecil, letapi rcpresenlatil meggambarkan populasiiya. Agar 

sarnpel ymg diperoleh representatif, rnaka kriteria pemili l~a~~ sampling ya1g 

layak perlu ditetal~kan dan c1il:~kllkan. 

a. Kriteria pernilillan san~pling yang layak 

1 .  Tu-jum pcr~clitiilr~ 

Tujuan penelitian adalah generalisasi yang clilmrapka~l akan 

mempenganh samphg yang akan cligunakan. sebab tujuan penelitian 

mengarahkan langkah peneliti cialam mengambil sarnpel. Jilstn~ karena 

itu, sampling yar~g keliru akarl kan smipel yang tidak represcr~latil; )tang 

pada gil i tmya rncngdkibatkar~ kesinlpultl alau gerleratlisasi yarlg 

chperoleh "bias" dari ymg d~harapkan. S e l ~ u b u ~ ~ g m  dellgal ha1 ihl, ~naka 

pada dasarnya ada dua macam samphg, yakni: (1) probability 

sampling, pakni pengambilan sampel yang bersifat acak atau ram bang, 

dan (2) Unonprobability sarnplir~g, y a h  pcngarnbilm sarnpcl yaulg 

tidak bersifat acak atau ra~lba-tg; di inma tidak semua individu atau 

anggota populasi diberi kesempatan yang sarna untuk menjadi anggota 

sarnpel. Contoh-contoh dari kedua macam sampling tersebut dapa t 

&iLmti pada uraian sampling clan contoh-contoh penerapannya. 

Sejalar~ derlgan hd dialas, m&;a jika yenelilian lersebut addah pilol 

studi ulltuk mengo~~txol prosedur-prosedur pmelitian, mungkin culcup 

dipakai Ononprobability samphg. Seballknya, jika penelltiall tersebut 

adalah sult-vei mengenai pendapat populasi, maka probability sampling 

&gun.nkan. 

2. Biaya penelitim 

Seperti diuraikan pada uraian-uraian terdahulu bahwa, lebih besar 

jumlah smpel yang dig~lnakan maka &an leblh besas pula biaya yang 

diperlukan. Oleh sebab ihl jika biaya penelitian tersebut terhatas, maka 

besmlya sa~t~pel ycrlu dipikirkan derlgarl rnalarlg, dixt~arla bcsarrlya 



sampsl cula~y kecil namun tctap rcprcsentatif, selinggn hasilnya dapal 

dipertanggnngjawabkan dan tliandalkan . Justnl karena itu, sampling yang 

dlgunakan pcrlu n~anpertinibangkan biaya yaslg terscbd. 

3. Kemungku~an dapat chkerj;km 

Sampll~g ymg digunrtkan b.anyak tergarltung pada populasi 

penelitian, sehmgga besar kemungkinannya bahwa samphg yang satu 

dengan sampling lainnya ~ r n h ~ k  populasi yang sasna belum tenhi sama- 

sarria dapat digun.&an. Olch sebab itu sarrpcl perlu hbatasi, s e h g g a  

ckdpat inmgaalIk.a~~ s a ~ l p h g  apa ymg paling cocok untuk populasi 

tersebut. Dengan demlluan akm diperoleh sampel yang representatif 

dan kesirnpulan yang chperoleh clapat diperta~~gwngiawabkan. 

Urituk mengudkan smiplirig ywig dipakai, maka unit )rang 

menjach wiggola populiasi hat-us lerdafiar d m  dicatat sccara jelas 

sehingga dapat diketallui unit-unit ymg mama yang tidak tennasuk unit 

populasi. Hal ini penting agar sampel yang cliperoleh dapat dimdalkm. 

4. htludah dilaksanakan dan dapat mengwahkan analisis 

Sarripling y w ~ g  hgmakarl sedapal murlgkin muddl &ltksm&an, 

sehlgga dayat mengllernat biaya, tenaga, dart waktu. Pada sampling 

itu, sampling pun dapat mengarahkarl rencma analisis yang memadai. 

Maksudnya, besamya sampel yang akan dihasilkan hams sesuai 

dengan rencana analisisnya dan dengan cara ini pula sampling dapat 

menenlukarl lekr& arlalisis data, yakni skatistik y t i g  *&an dipakai. 

b. Jenis-jenis sa~npling dan contoll-contoll 

1) Sampling random 

Samplirlg ruidom ialah proses pemilihan suatu sarrlpel dinlala 

selliua indnridu dalan yopulasi yang ditetapkan mempunyai kesem- 

patan yang sama untuk clipilih menjach sarnpel. Jadi, cara atau tslinik 

yang disehut random ialah kalau peneliti tidak memilih-millh hanya 

indi\7idu-intlividu tertenhr saja yang akan menjacli sampelnpa. 



Dcngnn clernikian randoru sampling ridalah cam yang terl?aikunhi.l; 

rnendapatlcan sainpel yang representatif. 

Ada clua rnaca~ti cara yalg dapat digun;tka.n urlluk ra~ldort~ 

sa.mphig, yalu~i: cle~lgrul cara undian d m  daiga~l  cam nienggunakim 

bilanga~l-bilangan aca.k (random numbers). Contoll: Populasi j~enelit:iim 

ialah mahasiswa Tingkat 1 Fakvltas Tekruk 1JNES tahun qaran 

1995/1996, dimana jutnla.hnya a.da.lah 420 orang. Misalnya 

h g m k a n  sampel yimg besamya 160 orang. Pertarlyaarmya, 

baga1111a11aI;dl cxanya agar sampel tersebut dapat dikatalcari sampel 

yang representatif. Carmya adalah sebagai b e r h t  

a C:a.ra uriclian 

1. Euat d a h x  nornor urut ke-420 orang nlat~asiswa Lersebut. 

2. Tulis masing-masing nomrzr uru t mal~asiswa tcrsebu tdalrun 

selelnbar keltas kecil. 

3. Gulung kertas kecil tersebut bnik-ba.ik. 

4. M asuklran p~l~mga. t~-g~~lungan kertas i.tu kedalarn sua tu tern pa 1 

terkntu, ~r~isalnya kedalatl~ kalerlg. 

5. ICocok bak-bnik kaleng it11 s e l ~ ~ g g a  gulungan-gulungan 

kertas kecil terscbut niempunyai kesempata~i yang sntna 

I,) C1ara rnengg~nakan tabel bilangan-bila~igan acak (1-arzdom 

17um hers) - 
1. Euat dafttar ke-420 orang rnahasi~'~va tersebut. 

2. Buat nonlor 000 san~pai dengan 41 9. 

3. Lihat tabel bilangan acak (rai~i-loni nun1ber.s) dan pilh satu 

angka sesukanya. 

4. Oleh karena poyulasi perlelitian tersebut 420 orang, ini berarti 

cuhvp dip1ak;u1 tiga aigka terdd1l.l- d a i  bilangan acak 

(ri-rndo~nj. Dengan demlkian, kontrol apakah tiga ngka terak&ir 

tersebut temasuk angka yang ditetapkan sesuai dengan bufr 2. 

Jika ya, angka tersebut termas~ik anggota. sarnpel yang 



dkehendala atau diingmkan. Sebaliknya, jika tidak lanjutkan 

ke nornor selanjutnya. 

5. L a n j u h ~ 1  ke bawalr mgka yailg dperolell pada bulk 4 

sel-Lingga terpenulu 160 orang mahasiswa yang clikehendaki. 

Satupling klaster 

Sampling klaster ialah sarnpl~ng di mana populasi dipilih secara 

act& (rn~zdottz) berdasa~kan kelonipok alau grupnya, bukan bcrdasxkan 

individu-inclividu, di mana setiap anggota yang berada ddmi kelornpok 

atau p i p  yang diambil secara acak tadi mempakan sasnpel yang 

dikehendah atau diinginkan. 

S;unpliuig kbstcr Icbih cocok mandala yoplrlasi tcrsebul sangal 

bcsiu atau mcnyebx ch suatu dacrah y;ulg luas. Contoll: Populasi 

penelitian kita adalah md~asiswa tingkat I FT miES yang menyebar di 5 

jurusan dm masing-masing jurusan mernpunyai mahasiswa 70 orang. 

Sarnpel >rang diiriginkan adalah 1.10 orang. 'I'entukan prosetliir yang 

hatus chtcmpuh sehingga sarr~pcl Lerscbut dayat clhalakari reyresenlatif. 

Penyeleaaian (prosedur) yailg harus dilakxkan: 

a. Jurnlali junlsan yang clibutuhkan sama clengan besarnya sampel yang 

diinginkan dibagi dengan jurnlali rata-rata xnahasiswa per jurusari, 

yakni: ,4 = 2. 

b. Pilh secwa acak dua jurusarl dasi enam jurusan yalg ada. 

c. Seniua mdtasiswa tingkat I yalg ada da lm dua julusan tersebut 

adald~ sampel yang dkehendak atau diingmkan. 

3) S a ~ n y h g  sistenlatik 

S a ~ l p h g  sisteniatik ialah sampling di ~~iillla indvidu-inchvidu 

dipillh dari populasiberdasarkan jar& intei-\;a1 yang sama. Dengan 

dernkan, jika besarnya populasi sama dengm N dan besarnya sampel 

ynng diinginkan smia dengan n, rnaka jarak intervalnya ialah NJn. 

Dcrigan cwa hi, niaka perigarnbilarl a~lggola pertarna dari sarr~pel >riuig 



clinginkan clilal.a.lkon secara acak; sedangkan anggota-anggola sasnpel 

lainnya diambil patla jarak interval yang sama yaitu N/n. 

Conloh: Populasi pene1il:ian kita ailalah nlal~asiswa lir~gkat I FT 

UNES Pacla~ig tal~un ajaran 20001'2001 ymg jwnlalmya 420 orang, 

sedaigkan sampel yang diinginkm adalal~ 60 orang. Tentukan 

prosedumya s e h g g a  sampel. yang diinginkan benar-benar representati f. 

Penyeiesaian (prosedur) yang h a n ~ s  dilah~kan atlalali. sebagai beril.nit: 

a. Euanl: daftu ke-420 orang nlal~nsiswa tersebut; yaitu dari nomor 1 

san~pai N dengan nomor 420. 

b. Te~ltukan jara k intervalnya, y a h  K = AAin = 420/60 = 7 

c. Pilih namor anggota sa.mpe'l pertarna secara a.ca.k. 

d. Uari rlomor aiggota sarr~pel perkuna lerpilitl pada bulk c, pilih setiap 

7 riornor satu anggota sanlpel. Lakukm cara. ini seku~gga arlggok~ 

sampel tersebut mencapai 60 orang. 

4) Sampling acak berstrata 

Sarnphlg acak berstrata (strnr$fied   ando om santplirrg) ialah proscs 

pelnilillan suatu sailpel dengan cwa seden~ikian lupa seliigga sub 

kelompok yang dkenal dalam populasi tersehut tenvakili dalanl s m p e l  

dengan proporsi yang sama sebagaimana adanya c-lalam populasi. Sadi, 

sampling berstrata digmakan jika populasinya terdiri dari golongan- 

golongan yang mempuny'ai susurlarl ymg bcrtirlgkat, misalnya tingkalui 

umw, tingkatan updl atau gaji, tingkat yendidkan, darr sebagainya. 

Jika tmgkatan-tingkatan dalam populasi tersebut cliperliahkan, 

maka perlu diketahui terlebih dahul~i berapa banyak tingkatan masing- 

nlasing sub kelornpok yamg acla ddxt~ populasi itu. Selarljutnya, ~nasisg- 

masing ti~rgkat dari sub kelompok tersebut l r m s  cliwduli d a l m  s:~~lnlpel 

clan tiap-tiap anggota sampel dari masing tingkat atau sub kelompok 

chambil secua acak. 

C:ontoh: Populasi penelitian kita adalah 320 orang mahasiswa 

higkat 2 FT UNES yang bcrbcda Iqrlya. &ta n1erlgir1girll;a.n sampcl 



yang besal-nya 120 orang. Tenhikan prosedurnya agar cliperoleh 120 

orang mahasiswa tersebut, clan ke-120 orang maharswa tersebut dapat 

dikatakan rq,rcserllatif rncw;~kili pop~~lasirlya. Pcnyelcsaia~l (~~roscdur) 

yulg hanls chlakukan sebagai berikut: 

a.  Dapatlia~l skor-skor tes IQ semua mahasiswa tersebut. 

b. KalsiF~kasikan semua skor tes tersebi~t ke dalam salsh sat11 kelompok 

atau pup rang ditenhlkan, mlsalnya sebagai berikut: 

Grup I : IQ di bawd1 I 10 = 50 orang 

G ~ u p  I1 : IQ 11 1 - 120 :-: 180 orang 

G n ~ p  111: IQ d i  atas 130 = 90 orang 

Jumlall = 320 orang 

c.  Misalkan kitia arnbil saripel perlelilim ini deng~m perbandilgx~ yxig 

sarna. Jadt, ~nasir~g-~t~asllg grup kita ainbil dcngan jurrilah )rang 

sarna. ylil1.i sebanyak 40 orang. 

d. Pil~h secara acak 40 orang unhik masing-masing p i p  IQ tersebut 

(40 orang meviakili Gnlp 1, 40 orang meviakili C;mp 11, dm 40 orang 

~newakrli G ~ v y  111). 

e. Jumlah ketiga g ~ u p  yulg dillasilkan pada langk-dl1 d adakall smpel  

yang diinguikan. 

Per111 diperhatikan bahwa langkah c di atas &an lebih baik kalau 

dilaksanakm berdasarkan perbandingan proporsi yang sebenarnya, 

yaitu berdasarkan perbarlhlgarl apa aduiya. Jlka lindc&m ini 

dilahukan, kemudian diikuti sampai langkah e maka s.mipling ymg 

digunakan hukan lagi s m p h g  acak berstrata, tetapi sampling 

prop~rsional acak berstrata ,$vo/7orfional sfr*afiJied vnrtdorn 

samp/i~zg). Dengal dcrnll;;i.m pcrbxldinyarl x~ggola s~utipel L I T L ~ I ~  

lietiga kelornpoli atau giup tersebut adddl sebagai berikut: 

DariGrupI :50/320s120= 19orang 

Dari Grup I1 : 1801320 s 120 = 67 orang 

Dari (;nip I I1 : 90!320 s 1 21:) = 34 orang 

Jurnkdl = 120 orang 



D. Penrrtup 

Salah satu 1ug;is yarlg hz~n~s tlilakukan olcl~ scori)ng pcngarnal alau  observe^- tl;lla~r~ 

~iiekaks.;in&d~ pengamatan adalah memutuskan siaga atau apa y ang a h 1 1  nie~ijndi 

pusat atnu fokus penganatannya. Oleh kuena itu pellgalllat h.ms menmtukan 

individu, kelompok. organisasj, letnbaga, atall peristiwa yang akan diamatinya dalanl 

rangka mendapa tkan data sehub~ulgan dengan pengamatannya. Ilalarn hub~mgan ini 

pula rncmaharr~i jcrus d m  surr~bcr dala nltr!iadi s a ~ g a t  penling. 

Dalam sualu pengalnatan penc=lap;lrl populasi bcrllubungan dengan pellctapan 

batas kondisi yalg menetapkan siapa atau apa yang akan tercakup dan tidak tercak~ip 

dalam popl~lasi tersebut. Mengingat kemungkinan besar pengamat ticlak mungkin 

rnengan~ati populasi kucna alilsan wakhl, lerlaga, darl d a r ~  rnaki yer~ga~nat pe1.111 

menelapkarl atau menganbil sampchlya saja. D d a n ~  huburlgan iru, isu pokok dakd~n 

pengill~lbilm sampel adalall ap&ah satlpel tersebut representatif, yakni niewakili 

populasi yang sehanisnya. Justru ka.rena itt~ t e h k  pengarnbilan sampel menipakan 

langkah penting dalam pengambiian sampel, sebab kualitas sampel yang diperoleh 

aka11 rncnentukan kualilas gcrlcralisasi yang dapal dian~bil. 
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SOAL-SOAL RiIGTODE ORSERVASI 
1'ENC:AM 111 CAN SA&II'I!:I, 

Silangi satu di antara alternatif jawaban dari masing-masing s o d  berih~it ini yang saudara 
anggap paling tepat. 

1. Data adalah . . . 
A. metode yang clipakai ~ m t ~ i k  ~nenemukan sesuatu . 
B. fakta atau keterangan mengenai sesuatu. 
C. populasi ymtrlg diamati. 
L). Sa~ripel yarlg dimlati. 

2. Tlata primer adalah . . . 
A. data yang diperoleh lmgsung dari hasil pengarnatal pengamat ntau pen el it^. 
B. clata ymg diperoleh dari I~asil pengarnatal orang lain. 
C. data >rang berbentuk argka. 
D. y ang dil;-umpulhn dari lembagn yang diarnati. 

3. Data yang menunjukkan harga beras Rp. 2000,00/kg clisehut . 
A. data primer. 
B. data sekunder. 
C. data deret waktu. 
I). data h a n  titatif. 

4. Data yang menunjukan bahwa. rata-rats para petani di Sumatera Barat ber- 
penghasilan cukup niemadai disebut . . . 
A. data satu waktu (cross sectiot?). 
13. data deret wal*~ (time series). 
(:. data hantitati f 
D. data. blalitatif'. 

5. Data hap kerllang yatlg dia~nati oleh seorarlg pengamat, dan dilakukarulya dari 
bulm Jurli sanlpai c-len~nn Juh 2000 disebut . . . 
,4. data satu waktu (ct-oss sectiotz,). 
B. data deret w a h i  (time seriesj. 
C. data ku.antitatif 
D. data halitatif. 



6 Metode obsenrasi adalah . . . 
'4. salah satu di antara teknrk untuk mengump~dkan data. 
B. salal1 satu di antam tek~uli pengambila~~ snmpel 
C. oejek yang lengkap tl:~n jelas yang rnenarii pcrk~atian penganlal. 
D. b i ~ ~ d l  dari populasi yarlg dianati pengimal. 

7. Pengamatan yany clilak~~lkan oleh seorang pengamat yang telah mengetahui aspek atau 
ddvitas yzlg aka11 dimatilya, yang releva1 dengan masalah atau tujum 
pengamatemya, dan yengungkapannya clilakukm secara sistematik dikenal sebagai.. . 
A. rnelode observasi. 
El. pengamatan bers t s l ib  
C.  pengamatan tak berstn~k-hr. 
D. Pengmibilan sampel. 

8. Pengun~pularl dat-a yang cJrlaktrkan lerhadap seluruh poy,ulasi disebut . . . 
A. sampel. 
El. sampling. 
C .  sensus. 
D. studi kasus. 

9. Pcng~,rlln~piilan tlala yang dilak~lkarl terlladap aspck lertcntu ya.~~g lclall dilentukarl 
dise but . . . 
A, sampel. 
B. san~plu~g. 
C. sensus. 
D. s tudi kasus. 

10. Sekelompok objek yang lengkap dan jelas yang menarik perhatian pengamat ~intuk 
mengamati sifat-sifatnya sehingga. diperoleh informasi dan kesimpulan atau 
ge~ieralisasi disebut . . . 
A. sillr11)el. 
El. sampling. 
C. poplilasi 
D. serlsus. 

1 1. J&a pengamal lvariya ~nePdk&a~i sebagcari dari populasi rn8a.h penganlat tersebut 
rnenggunckan . . . . . 
.4. sampel. 
B. sampling. 
C. populasi 
D. studi kasus. 



12. 'l'eknik atall rnetnde yang clipakai oleh pengamat clalatn pengambilan sampel djkenal 
sebagni . . . 
A. smpe l .  
E. sa~r~pling. 
C. populasi 
D. sh~di kasus. 

13. Jika dalam proses pernilillan suatu sampel di maria sernua uldividu dalaln populasi 
yang rlitelapktul ~rlerr~puryai kesempalan yang stuns wltuk dipilih nlerljadi sarnpel 
ma.ka saudara telah menggunakan . . . 
A. sarnpel. 
B. sarnphg. 
C. smplirlg random 
D. stucli kasus. 

14. .lika saudara menggunakan sampling tLi mma individu-individl~ dipilih dari populasi 
herdasarkan in tend  yang sarna maka pada clasarnya saudara telah menggunakan . . . 
11. sampling random 
E. sarr~yhng Hastes 
C. sarr~pling sistenlatik 
1). sampling berst ra la. 
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